BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan bagian yang tidak bisa lepas dari kehidupan
manusia, karena setiap manusia membutuhkan pendidikan dalam menjalani
kehidupan sejak dini hingga akhir hayatnya. “Pendidikan adalah segala
pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan hidup dan
sepanjang hidup” (Rohman, 2011). Namun dalam dunia pendidikan formal,
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara” (UU No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1). Dengan demikian,
pendidikan di Indonesia memiliki tujuan untuk mengembangkan manusia menjadi
manusia yang utuh.

Mengembangkan siswa menjadi manusia yang utuh tentu bukan hanya
meningkatkan kemampuan pada tingkat kognitif, melainkan juga afektif dan
psikomotorik. Hal ini penting untuk diterapkan dalam setiap pembelajaran,
termasuk Matematika. “Mata pelajaran Matematika perlu diberikan kepada semua
peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta
kemampuan bekerja sama” (Daryanto & Rahardjo, 2012, hal. 240). Dengan

demikian, Matematika pun tidak hanya memiliki tujuan untuk membekali



kognitif, namun juga afektif dan psikomotorik. Akan tetapi, pada kenyataannya,
pelajaran Matematika hanya didominasi dengan ranah kognitif, yang
mementingkan aspek pemahaman konsep dan pengetahuan, tanpa memberi ruang
bagi ranah lain, seperti afektif atau keterampilan (Suhendra, 2012).

Berkaitan dengan penjelasan di atas, peneliti menemukan adanya masalah
afektif yakni kerja sama di salah satu SMP Kristen Kupang kelas VI1II-B pada
mata pelajaran Matematika. Pada saat pembelajaran, mentor membentuk
kelompok belajar yang disebut dengan “Math Care”. Kelompok ini bertujuan agar
siswa dapat memperhatikan satu sama lain, baik pada saat pembelajaran
Matematika di dalam kelas maupun di luar kelas. Akan tetapi pada realitanya,
kelompok belajar tersebut tidak berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Masih
banyak siswa yang mengerjakan tugasnya masing-masing tanpa melakukan kerja
sama. Terdapat beberapa siswa yang belum memahami materi dan mengalami
kesulitan, namun tidak bertanya kepada sesamanya, melainkan bertanya langsung
kepada guru. Bahkan ketua kelompok dan siswa yang mampu, juga tidak
berinisiatif untuk membantu atau memastikan pemahaman teman timnya. Kondisi
tersebut tertera pada obervasi peneliti pra-siklus pada LAMPIRAN A-1.

Berdasarkan observasi peneliti, diskusi dengan mentor, dan angket yang
disebar kepada guru mata pelajaran lainnya, masalah yang ditemukan di kelas ini
adalah mengenai kemampuan kerja sama siswa. “Kerja sama adalah kemampuan
untuk menyelesaikan tugas secara bersama-sama” (Tim Pengembang Ilimu
Pendidikan FIP-UPI, 2007, hal. 425). Masalah kemampuan kerja sama merupakan
hal yang penting untuk diperhatikan dan diperbaiki agar kelas bisa menjadi

komunitas belajar yang membangun. “Belajar bekerja sama di dalam kelas



merupakan aspek penting untuk dapat hidup dan bekerja dalam komunitas yang
lebih luas. Komunitas yang lebih luas yang dimaksud bukan hanya kelas, sekolah,
namun juga masyarakat bahkan global” (Van Brummelen, 2006).

Untuk dapat menjalani hidup berkomunitas, manusia harus kembali
memahami panggilan Tuhan akan hidupnya. Alkitab jelas menyatakan bahwa
Tuhan memanggil manusia untuk menjadi sebuah komunitas gereja yang saling
memberikan kontribusi. Kelas juga merupakan suatu komunitas. Kelas memang
tidak akan pernah menjadi komunitas yang sempurna, karena natur dosa manusia
sebagai anggota komunitas. Akan ada hal yang senang dan sukar dalam setiap
kegiatan yang dilalui bersama dengan komunitas. Oleh karena itu, sekolah yang
adalah duta utama dalam sosialisasi, harus mampu membawa siswa belajar
berinteraksi dengan orang lain, bekerja sama dan bukan berlomba untuk
mengalahkan orang lain (Van Brummelen, 2006).

Dalam menangani permasalahan kemampuan Kkerja sama, peneliti
mencoba menerapkan pembelajaran aktif tipe Team Quiz, dengan harapan dapat
meningkatkan kemampuan kerja sama antar siswa di dalam kelas, agar kelas bisa
menjadi komunitas belajar yang membangun. Pembelajaran aktif tipe Team Quiz
merupakan tipe pembelajaran aktif yang cukup sederhana. “Belajar aktif meliputi
berbagai cara untuk membuat peserta didik aktif sejak awal melalui aktifitas-
aktifitas yang membangun kerja kelompok dan dalam waktu singkat membuat
mereka berpikir tentang materi pelajaran” (Silberman, 2009, hal. xxii). Aktifitas
yang membangun kerja tim akan mendidik siswa melakukan kerja sama dengan

sesamanya.



Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk menerapkan Team Quiz dalam
meningkatkan kemampuan kerja sama di kelas dan sebagai penulisan tugas akhir
peneliti dengan judul, “Penerapan Team Quiz untuk meningkatkan kemampuan
kerja sama antar siswa kelas VI11-B pada mata pelajaran Matematika”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diujikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian tindakan kelas sebagai berikut:

1) Apakah penerapan Team Quiz dapat meningkatkan kemampuan kerja

sama antar siswa kelas VI1I-B pada mata pelajaran Matematika?

2) Bagaimana penerapan Team Quiz dapat meningkatkan kemampuan
kerja sama antar siswa kelas VI11-B pada mata pelajaran Matematika?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini dilaksanakan adalah sebagai berikut:

1) Untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan kemampuan kerja
sama antar siswa kelas VIII-B pada mata pelajaran Matematika
melalui penerapan pembelajaran aktif tipe Team Quiz.

2) Untuk mengetahui cara penerapan pembelajaran aktif tipe Team Quiz
dalam meningkatkan kemampuan kerja sama antar siswa pada mata

pelajaran Matematika.



1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini diadakan adalah sebagai berikut:
1) Bagi Guru Mata Pelajaran Matematika

a) Guru mata pelajaran Matematika dapat menggunakan metode yang
dipakai oleh peneliti untuk meningkatkan kemampuan kerja sama
antar siswa.

b) Penelitian ini juga dapat menjadi masukan bagi guru mata
pelajaran Matematika untuk dapat mendesain pembelajaran yang
kreatif dengan memperhatikan tujuan pembelajaran secara
keseluruhan, bukan hanya kognitif, namun juga afektif dan
psikomotoris.

2) Bagi Sekolah
Pihak sekolah dapat menjadikan penelitian ini sebagai rekomendasi
untuk meningkatkan kemampuan kerja sama antar siswa, khususnya pada
mata pelajaran Matematika.
3) Bagi Penelitian Selanjutnya
Menjadi bahan pertimbangan untuk melakukan penelitian
selanjutnya pada mata pelajaran Matematika atau pelajaran lainnya.
1.5 Penjelasan Istilah
1.5.1 Team Quiz
Team Quiz adalah suatu tipe pembelajaran aktif yang terdiri dari beberapa
kelompok yang diberikan tanggung jawab untuk memahami materi dan menjawab
soal, berdiskusi dan sama-sama belajar dalam tim sebagai aktivitas kerja sama

dalam komunitas pembelajar (Sutardi, 2013; Pratiwi, 2016; Purningsih, 2015).



Indikator yang digunakan peneliti untuk pembelajaran aktif tipe Team
Quiz dirumuskan berdasarkan langkah-langkah pelaksanaannya. Adapun indikator
Team Quiz adalah sebagai berikut (Silberman, 2009): (1) menentukan topik
pembelajaran; (2) membentuk tim; (3) menjelaskan tahap pembelajaran; (4)
menjelaskan materi pelajaran; (5) melakukan persiapan kuis; (6) membuat satu
soal kuis; (7) mengerjakan satu soal kuis.
1.5.2 Kemampuan Kerja Sama

Kemampuan kerja sama adalah kemampuan dari sekelompok orang yang
memiliki kesamaan sikap dan pandangan untuk melakukan usaha bersama secara
harmonis, berupa prilaku yang saling menghargai untuk mencapai tujuan bersama
(Soekanto dalam Sunaryo, 2004; Tim Pengembang llmu Pendidikan FIP-UPI,
2007; Rangkuti, 1997). Dalam penelitian ini, indikator kerja sama yang digunakan
peneliti adalah sebagai berikut (Marzano, Pickering & Mc Tighe dalam Siregar &
Nara, 2010; Tim Pengembang limu Pendidikan FIP-UPI, 2007): (1) menggunakan
kesepakatan; (2) menghargai kontribusi; (3) mengambil giliran dan berbagi tugas;

(4) kekompakan tim; (5) menyelesaikan tugas pada waktunya.



